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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 

Daun Krisan (Chrysanthemum morifolium Syn. Dendrathema grandiflora)

1. Ekstrak etonol daun krisan mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara efektif. 

 

terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, dapat 

disimpulkan: 

2. Konsentrasi ekstrak etanol daun krisan yang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli adalah 

konsentrasi 100 % ekstrak murni daun krisan tanpa pengenceran.  

3. Nilai konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun krisan terhadap 

Stapyhlococcus aureus sebesar 6,25 % dan pada ekstrak etanol daun krisan 

terhadap Escherichia coli sebesar 12,5 %. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

antara lain: 

1. Diperlukan adanya variasi pelarut dalam uji aktivitas antibakteri daun krisan, 

seperti metanol, etanol, dan etil asetat, sehingga dapat diketahui adanya 

pengaruh perbedaan pelarut terhadap komposisi dan konsentrasi senyawa 

antimikrobia pada daun krisan. 
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2. Diperlukan penggunaan metode lain dalam mengekstrak daun krisan, misalnya 

dengan maserasi bertingkat sehingga dapat diketahui adanya pengaruh 

perbedaan komposisi dan konsentrasi senyawa antimikrobia. 

3. Pengujian fitokimia sebaiknya menggunakan metode yang tidak banyak 

menggunakan panas seperti kromatografi, karena senyawa yang terkandung 

dalam ekstrak daun krisan mudah rusak bila terkena suhu panas.  

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis aktivitas antibakteri dari 

daun krisan seperti jenis bakteriostatik, bakteriosidal, atau bakteriolitik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian  

Tabel 16. Jadwal Penelitian 

Kegiatan 
Bulan 

VIII IX X XI XII 

Persiapan sampel √     

Ekstraksi √     

Uji fitokimia sampel √     

Pengukuran kandungan 
total flavonoid √     

Pembuatan Medium  √    

Kultur bakteri uji  √    

Idenifikasi bakteri uji  √    

Pengujian zona hambat   √   

Pengujian KHM   √   

Analisis data    √  

Penyusunan Naskah     √ 
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Lampiran 2. Ekstraksi Daun Krisan 

Gambar 13. Maserasi (A) dan Penyaringan (B) Ekstrak Etanol Daun Krisan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

 
Keterangan: Filtrat hasil maserasi daun krisan berwarna hijau pekat. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

Gambar 14. Pengujian Fitokimia Ekstrak 
Etanol Daun Krisan Secara Kualitatif 

Keterangan: Pengujian fitokimia (alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid) 
pada daun krisan menunjukkan hasil positif. 

 
 

 

 

A B 
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Lampiran 3. Pengujian Total Flavonoid 

Tabel 17. Pengenceran Larutan Standar Asam Kuersetin 
Konsentrasi  (mg/l) Lar. Induk (μl) Akuades (μl) Total Vol. (ml) 

0 0 10000 10 
5 50 9950 10 
10 100 9900 10 
20 200 9800 10 
40 400 9600 10 
80 800 9200 10 
120 1200 8800 10 
160 1600 8400 10 
240 2400 7600 10 

 

Tabel 18. Deret Standar Kuersetin 
Konsentrasi (mg/l) Absorbansi (λ = 510 nm) 

0 0 
5 0.002 
10 0.005 
20 0.012 
40 0.025 
80 0.047 
120 0.066 
160 0.098 
240 0.153 

 

Gambar 15. Grafik Deret Standar Kuersetin 
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Lampiran 4. Uji Kemurnian Bakteri 

 
Gambar 16. Pengujian Cat Gram  

(A) Staphylococcus aureusdan (B)Escherichia coli 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

Keterangan: Pengecatan Gram pada Staphylococcus aureus menunjukkan warna 
bakteri Gram positif adalah violet. 

 

 
Gambar 17. Uji Katalase 

(A) Staphylococcus aureus dan (B) Escherichia coli 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

Keterangan: Hasil pengujian katalase pada Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli menunjukkan hasil positif, dengan terbentuknya gelembung gas. 

A B 

A B 
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Gambar 18. Staphylococcus aureus pada medium miring (A) dan non motil (B) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
Keterangan: Inokulasi bakteri Staphylococcus aureus pada medium NA miring, 
serta hasil pengujian motilitas Staphylococcus aureusadalah non-motil dan tidak 

menyebar.  
 

 
Gambar 19. Uji Fermentasi Karbohidrat pada Bakteri Escherichia 

coli(A)danStaphylococcus aureus(B) 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

Keterangan: Hasil uji fermentasi karbohidrat pada kedua bakteri menunjukkan 
hasil positif, dengan terjadinya perubahan warna merah menjadi warna kuning 

pada medium glukosa, sukrosa, dan laktosa.  

A 

 

B 

 

A 

 

B 
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Gambar 20. Sertifikat Escherichia coli 
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Lampiran5 . Hasil analisis aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun krisan 

Tabel 19. Hasil Luas Zona Hambat (cm2) Ekstrak Etanol Daun Krisan dan 
Kontrol Positif terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus. 

Bakteri uji Ulangan Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun 
Krisan 

Kontrol (+) 

25% 50% 75% 100% Kloramfenikol 

Escherichia 
coli 

0,512 1 0,371 0,512 0,934 3,603 

0,44 2 0 0,44 0,512 1,342 

0 3 0,306 0,371 0,589 4,71 

0,512 4 0,934 0,371 0,842 4,139 

0,041 5 0,135 0 0,842 4,71 

Staphylococ
cus aureus 

0,306 1 0,371 0,934 0,934 4,908 

0,086 2 0,188 0,245 0,306 4,71 

0,086 3 0,086 0,512 0,188 3,778 

0,188 4 0,086 0,44 0,934 4,71 

0,188 5 0,086 0,135 0,44 4,71 
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Gambar 21. Hasil zona hambat ekstrak etanol daun krisan terhadap bakteri 

Escherichia coli 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

Keterangan: A–E : pengulangan ke 1 - 5 
1: Konsentrasi ekstrak 100% 
2: Konsentrasi ekstrak 75% 
3: Konsentrasi ekstrak 50% 
4: Konsentrasi ekstrak 25% 
5: Kloramfenikol 
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Gambar 22. Hasil zona hambat ekstrak etanol daun krisan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 

Keterangan: A–E : pengulangan ke 1 - 5 
1: Konsentrasi ekstrak 100% 
2: Konsentrasi ekstrak 75% 
3: Konsentrasi ekstrak 50% 
4: Konsentrasi ekstrak 25% 
5: Kloramfenikol 
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Tabel 20. Hasil Uji DunnetAktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Krisan 
dengan Kloramfenikol Sebagai Kontrol Positif  

(I) 

Perlakuan 

(J) Perlakuan 
Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

25% 
EDK 

Kontrol positif 
(kloramfenikol) 

-3,8961 ,23068 * ,000 -
4,4827 

-3,3095 

50% 
EDK 

Kontrol positif 
(kloramfenikol) 

-3,8757 ,23068 * ,000 -
4,4623 

-3,2891 

75% 
EDK 

Kontrol positif 
(kloramfenikol) 

-3,7360 ,23068 * ,000 -
4,3226 

-3,1494 

100% 
EDK 

Kontrol positif 
(kloramfenikol) 

-3,4799 ,23068 * ,000 -
4,0665 

-2,8933 

 

Tabel 21. Hasil analisis variasi (ANOVA) luas zona hambat aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun krisan dengan variasi konsentrasi terhadap bakteri 

uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

Sumber Jumlah df Nilai 

Rata-rata 

F Sig. 

Model Koreksi 1,348 7 a ,193 3,020 ,015 

Intersep 5,931 1 5,931 93,024 ,000 

Bakteri Uji ,093 1 ,093 1,453 0,237 

Konsentrasi 1,103 3 ,368 5,7764 0,003 

Bakteri 

Uji*Konsentrasi 

,153 3 ,051 ,799 0,504 

Galat 2,040 32 ,064   

Total 9,320 40    

Total Koreksi 3,388 39    

 

 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .266. 

a. Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
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Tabel 19. Hasil Pengujian DMRT letak beda nyata aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun krisan dengan variasi konsentrasi terhadap bakteri uji 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 
Duncana,b 

Perlakuan 

N 

Subset 

1 2 

25% EDK 10 ,2259  
50% EDK 10 ,2492  
75% EDK 10 ,3960  
100% EDK 10  ,6521 

Sig.  ,176 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .068. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10.000. 

b. Alpha = .05. 
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Gambar 23. Konsentrasi Hambat Minimum Bakteri Escherichia coli 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
Keterangan: 1: Konsentrasi 3,125%; 2: Konsentrasi 6,25%; 3: Konsentrasi 12,5%; 

4: Konsentrasi 25%; 5: Konsentrasi 50%; dan 6: Konsentrasi 100% 
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Gambar 24. Konsentrasi Hambat Minimum Bakteri Staphylococcus aureus 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2015) 
Keterangan: 1: Konsentrasi 3,125%; 2: Konsentrasi 6,25%; 3: Konsentrasi 12,5%; 

4: Konsentrasi 25%; 5: Konsentrasi 50%; dan 6: Konsentrasi 100% 
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